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BAB I     
PENDAHULUAN 

 
A. Dasar Pemikiran 

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri 
Sipil untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara 
maksimal untuk melaksanakan tugas pokok. Unsur kepemimpinan 
terdiri atas sub-sub unsur sebagai berikut: 

1. Menguasai bidang tugasnya; 
2. Mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat; 
3. Mampu mengemukakan pendapat dengan jelas kepada orang 

lain; 
4. Mampu menentukan prioritas dengan tepat 
5. Bertindak tegas dan tidak memihak; 
6. Memiliki perilaku kerja, dimana setiap tindakan yang 

seharusnya dilakukan dan atau tidak dilakukan adalah sejalan 
dan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

7. Memberikan teladan baik kepada bawahan; 
8. Berusaha memupuk dan mengembangkan kerjasama baik ke 

atas, ke samping maupun ke bawah; 
9. Mengetahui kemampuan dan batas kemampuan bawahan; 
10. Berusaha menggugah semangat dan menggerakkan bawahan 

dalam melaksanakan tugas; Memperhatikan dan mendorong 
kemajuan bawahan: Bersedia mempertimbangkan saran-saran 
bawahan 
Pemimpin adalah pemeran utama atau tokoh sentral dalam 

sebuah institusi pendidikan tinggi. Rektor dan jajarannya adalah 
kunci dan penentu maju mundurnya sebuah perguruan tinggi. 
Keberhasilan dan kemunduran itu sangat terkait erat dengan kinerja 
yang dimiliki atau ditunjukkan oleh pemimpin di suatu perguruan 
tinggi. Oleh karena itu kinerja pimpinan itu perlu dimonitor, 
dievaluasi atau dinilai untuk mengukur tingkat ketercapaian dan 
keberhasilannya. Untuk itu dibutuhkan untuk merancang dan 
menyusun indeks kinerja pimpinan (IKP).  
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Indeks kinerja adalah instrumen atau alat dalam yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tentu kita 
memerlukan instrumen yang tersusun dengan baik dan berkualitas. 
Melalui kendaraan tersebut, kita bisa mengetahui sudah sampai 
dimana kita, apakah sudah dekat atau masih jauh dengan tujuan yang 
akan dicapai. Namun, agar kendaraan tersebut berjalan dengan baik, 
tentu kita juga harus memiliki pengemudi yang profesional. 
Pengemudi yang profesional adalah pengemudi yang berbudaya, dia 
akan dapat mengakselerasi kendaraan, namun tetap menjaga attitude 
sehingga tidak melanggar peraturan. Indikator kinerja yang 
berkualitas dan implementasi budaya adalah komponen yang akan 
saling melengkapi dalam mempercepat pencapaian tujuan institusi 
atau organisasi. 

 
B. Landasan hukum 

Landasan hukum pelaksananaan Indeks Kinerja Pimpinan 
(IKP) di lingkungan IAIN Curup adalah sebagai berikut:  

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43  tahun  1999 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian;  

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional;   

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 
2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 
2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidkan Keagamaan;  

5. Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  66  
tahun 2010 tentang Perubahan  atas Peraturan Pemerintah  
Nomor 17 Tahun    2010    tentang    Penyelenggaraan    dan    
Pengelolaan Pendidikan;  

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 
2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan;  

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 tahun 
2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 
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17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
Pendidikan;  

8. Peraturan Pemerintah  No. 12 Tahun 2012 tentang 
Perguruan Tinggi.  

9. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil Negara.  

10. Peraturan Pemerintah  No. 30 Tahun 2019 tentang Penilaian 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil 

11. Peraturan Mentri Agama Nomor 30 Tahun 2018 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Curup; 

12. Peraturan Mentri Agama Nomor 2 Tahun 2019 tentang 
Statuta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup; 
 

C. Tujuan IKP 
Indeks Kinerja Pimpinan (IKP) bagi pimpinan IAIN Curup 

bertujuan untuk:  
1. Mengetahui tingkat capaian dan prestasi kerja dalam 

melaksanakan sasaran kerja yang sudah direncanakan atau 
ditetapkan;  

2. Mengetahui tingkat realisasi kerja dari pimpinan dalam 
mengelola perguruan tinggi dalam rangka mencapai tujuan 
Tridharma Perguruan Tinggi. 

3. Mengetahui tingkat kredibilitas dan sekaligus akuntabilitas 
dari hasil pelaksanaan tugas dan tanggungjawab pimpinan 
Perguruan Tinggi;  

4. Menciptakan  budaya mutu kerja pimpinan; 
 

D. Penjelasan Konsep atau Istilah 
1. Indeks adalah parameter atau alat penilaian yang berupa 

pemberian angka ataupun prediket tertentu berdasarkan 
indikator yang telah ditetapkan atau dirumuskan  

2. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap pimpinan 
sesuai dengan sasaran kerja yang diperoleh sebagian, sesuai 
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atau melebihi target. Konsep ini terkait erat dengan istilah 
seperti “penyelesaian, pencapaian, realisasi atau pemenuhan. 

3. Indikator kinerja ukuran kerberhasilan, capaian atau prestasi 
yang diperoleh setiap pimpinan berdasarkan target yang 
telah ditetapkan. Istilah ini mengacu pada alat ukur untuk 
menggambarkan tingkatan capaian suatu sasaran/target yang 
telah ditetapkan. Dalam pedoman ini istilah indikator dapat 
merupakan variabel kuantitatif atau kualitatif 

4. Target kerja adalah jumlah hasil kerja yang akan dicapai dari 
setiap pelaksanaan tugas jabatan. Dalam pedoman ini yang 
dimaksud adalah target sebagaimana yang tertera dalam 
perjanjian kinerja pimpinan.  

5. Penilaian kinerja adalah perbandingan realisasi kerja dengan 
target kerja berdasarkan perjanjian kinerja (perkin) yang 
telah ditandatangani. Penilaian disini adalah proses 
membandingkan tujuan yang ingin dicapai pada waktu yang 
telah ditentukan via perkembangan pencapaian yang sedang 
diamati pada suatu waktu, berdasarkan dengan sasaran kerja 
yang telah tertuang dalam perjanjian kinerja pimpinan. 

6. Pimpinan adalah pejabat yang ditugaskan pada satuan atau 
tingkat tertentu. Dalam pedoman ini yang maksud adalah 
pejabat tingkat institut dan pejabat tingkat fakultas.  
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BAB II    
INDIKATOR KINERJA PIMPINAN 

 
 

Indikator adalah alat ukur untuk menggambarkan tingkatan 
capaian suatu sasaran/target yang telah ditetapkan, sebagaimana 
telah disebutkan pada bagian pendahuluan. Indikator kinerja dapat 
merupakan variabel kuantitatif atau kualitatif. Adapun indikator 
kinerja adalah ukuran mengenai masukan, kegiatan, keluaran, hasil 
dan dampak dari kegiatan-kegiatan pimpinan.  

 
A. Ruang Lingkup Indikator 

Dalam kaitannya dengan kinerja, dikenal beberapa jenis 
indikator. Jenis-jenis indikator tersebut secara hierarkis adalah 

- Indikator Input, yaitu mengukur jumlah sumber daya yang 
dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan. 

- Indikator Output, yaitu mengukur keluaran yang langsung 
dihasilkan dari suatu pelaksanaan kegiatan 

- Indikator Outcome, yaitu mengukur capaian dari berbagai 
kegiatan dalam suatu program yang telah selesai 
dilaksanakan. Mencerminkan berfungsinya keluaran berbagai 
kegiatan pada jangka menengah 

- Indikator Impact, yaitu menunjukkan pengaruh, baik positif 
maupun negatif, yang ditimbulkan dari pelaksanaan 
kebijakan/program/kegiatan dan asumsi yang telah 
digunakan 

 
B. Indikator Kinerja Pimpinan Institut 

1. Indikator Kinerja Rektor 

No Sasaran 
Program 

Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya 
pemerataan 

Jumlah mahasiswa baru 
yang diterima 

..... Orang 
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akses 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah mahasiswa 
penerima bidikmisi 

..... Orang 

Jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa prestasi 
dan akademik 

..... Orang 

Jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa hasil 
kerjasama dengan 
lembaga/dunia usaha 

..... Orang 

2. Meningkatnya 
kualitas 
layanan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Kualitas dan skor 
akreditasi institusi 

 

Persentase program studi 
terakreditasi A 

... % 

Persentase program studi 
terakreditasi A 

... % 

Jumlah program studi yang 
menerapkan kurikulum 
KKNI 

.... prodi 

Rata-rata lama studi 
mahasiswa S. 1 

.... 
semester 

Rata-rata indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa S. 1 

 

Jumlah jurnal nasional 
terakreditasi yang 
dilanggan 

.... jurnal 

Jumlah jurnal internasional 
yang dilanggan 

.... jurnal 

Jumlah tenaga pendidik 
yang sesuai dengan bidang 
semakin mendekati rasio 
ideal 

... : ... 

Rata-rata lama studi 
mahasiswa S.2 

... 
semester 

3. Meningkatnya Jumlah ruang kuliah dalam ... ruang 
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kualitas sarana 
prasarana 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

kondisi baik (memenuhi 
standar) 

Jumlah laboratorium 
dengan sarana prasarana 
memenuhi standar 

... lab 

Jumlah koleksi buku di 
perpustakaan 

... eks 

Ketersedian e-library Ya/tidak 

Jumlah ruang unit kegiatan 
mahasiswa 

... ruang 

Rasio luas ruang kerja 
dosen 

... m2 

Rasio luas ruang baca 
dengan jumlah perpustaka 

... m2 

Rasio luas ruang ibadah 
dengan jumlah civitas 
akademika 

... m2 

4. Meningkatnya 
kualitas dan 
kualifikasi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Persentase dosen 
berkualifikasi pendidikan 
S. 3 

... % 

Persentase dosen 
bersertifikat pendidik 

... % 

Jumlah guru besar ... orang 

Jumlah tenaga 
kependidikan penerima 
beasiswa S. 2 

... orang 

Jumlah dosen yan 
mengikuti forum ilmiah 
tingkah internasional 

... orang 

Jumlah tenaga 
kependidikan yang 
tersertfikasi 
(Laboratorium, 
pustakawan dan arsiparis) 

... orang 
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Tenaga kependidikan yang 
mengikuti kegiatan 
pengembangan 
profesionalitas bertambah 

... orang 

Frekuensi kegiatan 
seminar/workshop/diskusi 
ilmiah meningkat 

... 
kegiatan 

Indeks kepuasan 
masyarakat 

... 

5. Meningkatnya 
kualiats hasil 
penelitian/riset 
pendidikan 
tinggi 
keagamaaan 
Islam 

Jumlah riset/penelitin yang 
dilaksanakan 

... 
dokumen 

Jumlah publikasi pada 
jurnal terakreditasi nasional 

... artikel 

Jumlah publikasi pada 
jurnal terakreditasi 
internasional 

... artikel 

Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI) yang 
didaftarkan 

... HKI 

Jumlah jurnal terakreditasi 
nasonal yang dimiliki 

... Jurnal 

6. Meningkatnya 
relevansi dan 
daya saing 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa pada 
prodi Pendidikan Agama 
Islam 

... orang 

Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti program 
pemagangan ke dunia 
usaha/dunia industri 

... orang 

Jumlah pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan 

... 
kegiatan 

Persentase lulusan yang 
langsung bekerja 

... % 

Jumlah penelitian/riset ... 
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yang bekerjasama dengan 
dunia usaha/dunia industri 

dokumen 

Jumlah MoU dengan 
lembaga Internasional 

... 
lembaga 

Jumlah mahasiswa peraih 
emas tingkat nasional dan 
internasional 

... orang 

Jumlah MoU dengan 
lembaga lokal 

... 
lembaga 

Jumlah MoU dengan 
lembaga nasional 

... 
lembaga 

Tindak lanjut MoU dengan 
lembaga lokal dan lembaga 
nasional 

.... % 

Tindak lanjut MoU dengan 
lembaga lokal dan lembaga 
internasional 

.... % 

7. Meningkatnya 
tata kelola 
kelembagaan 
dan otonomi 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Ketersediaan Rencana 
Pengembangan/ Renstra/ 
RKT 

Ya/ tidak 

Persentase ketersediaan 
volume output dalam 
RKA-KL 

.. % 

Persentase capaian kinerja 
anggaran dalam aplikasi 
SMART-DIA 

... % 

Jumlah SOP yang 
dihasilkan 

... SOP 

Persentase penurunan 
nominal temuan audit 
BPK 

... % 

Persentase peningkatan 
target PNBP tahun 2020 

... % 

Jumlah kemitraan dalam ... 
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pendanaan PTKIN dengan 
pemerintah dan industri 

lembaga 

Opini auditor eksternal WTP 

 
2. Indikator Kinerja Wakil Rektor  

- Wakil Rektor 1 

No Sasaran 
Program 

Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya 
pemerataan 
akses 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah mahasiswa baru 
yang diterima 

..... Orang 

Jumlah mahasiswa 
penerima bidikmisi 

..... Orang 

Jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa prestasi 
dan akademik 

..... Orang 

Jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa hasil 
kerjasama dengan 
lembaga/dunia usaha 

..... Orang 

2. Meningkatnya 
kualitas 
layanan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Kualitas dan skor 
akreditasi institusi 

 

Persentase program studi 
terakreditasi A 

... % 

Persentase program studi 
terakreditasi A 

... % 

Jumlah program studi yang 
menerapkan kurikulum 
KKNI 

.... prodi 

Rata-rata lama studi 
mahasiswa S. 1 

.... 
semester 

Rata-rata indeks prestasi 
kumulatif mahasiswa S. 1 

 

Jumlah jurnal nasional .... jurnal 
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terakreditasi yang 
dilanggan 

Jumlah jurnal internasional 
yang dilanggan 

.... jurnal 

Jumlah tenaga pendidik 
yang sesuai dengan bidang 
semakin mendekati rasio 
ideal 

... : ... 

Rata-rata lama studi 
mahasiswa S.2 

... 
semester 

3. Meningkatnya 
kualitas sarana 
prasarana 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah ruang kuliah dalam 
kondisi baik (memenuhi 
standar) 

... ruang 

Jumlah laboratorium 
dengan sarana prasarana 
memenuhi standar 

... lab 

Jumlah koleksi buku di 
perpustakaan 

... eks 

Ketersedian e-library Ya/tidak 

Jumlah ruang unit kegiatan 
mahasiswa 

... ruang 

Rasio luas ruang kerja 
dosen 

... m2 

Rasio luas ruang baca 
dengan jumlah perpustaka 

... m2 

Rasio luas ruang ibadah 
dengan jumlah civitas 
akademika 

... m2 

4. Meningkatnya 
kualitas dan 
kualifikasi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 

Persentase dosen 
berkualifikasi pendidikan S. 
3 

... % 

Persentase dosen 
bersertifikat pendidik 

... % 

Jumlah guru besar ... orang 
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Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah tenaga 
kependidikan penerima 
beasiswa S. 2 

... orang 

Jumlah dosen yan 
mengikuti forum ilmiah 
tingkah internasional 

... orang 

Jumlah tenaga 
kependidikan yang 
tersertfikasi (Laboratorium, 
pustakawan dan arsiparis) 

... orang 

Tenaga kependidikan yang 
mengikuti kegiatan 
pengembangan 
profesionalitas bertambah 

... orang 

Frekuensi kegiatan 
seminar/workshop/diskusi 
ilmiah meningkat 

... 
kegiatan 

Indeks kepuasan 
masyarakat 

... 

5. Meningkatnya 
kualiats hasil 
penelitian/riset 
pendidikan 
tinggi 
keagamaaan 
Islam 

Jumlah riset/penelitin yang 
dilaksanakan 

... 
dokumen 

Jumlah publikasi pada 
jurnal terakreditasi nasional 

... artikel 

Jumlah publikasi pada 
jurnal terakreditasi 
internasional 

... artikel 

Jumlah Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI) yang 
didaftarkan 

... HKI 

Jumlah jurnal terakreditasi 
nasonal yang dimiliki 

... Jurnal 

6. Meningkatnya 
relevansi dan 
daya saing 

Jumlah mahasiswa 
penerima beasiswa pada 
prodi Pendidikan Agama 

... orang 
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Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Islam 

Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti program 
pemagangan ke dunia 
usaha/dunia industri 

... orang 

Jumlah pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan 

... 
kegiatan 

Persentase lulusan yang 
langsung bekerja 

... % 

Jumlah penelitian/riset 
yang bekerjasama dengan 
dunia usaha/dunia industri 

... 
dokumen 

Jumlah MoU dengan 
lembaga Internasional 

... 
lembaga 

Jumlah mahasiswa peraih 
emas tingkat nasional dan 
internasional 

... orang 

Jumlah MoU dengan 
lembaga lokal 

... 
lembaga 

Jumlah MoU dengan 
lembaga nasional 

... 
lembaga 

Tindak lanjut MoU dengan 
lembaga lokal dan lembaga 
nasional 

.... % 

Tindak lanjut MoU dengan 
lembaga lokal dan lembaga 
internasional 

.... % 

7. Meningkatnya 
tata kelola 
kelembagaan 
dan otonomi 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 

Ketersediaan Rencana 
Pengembangan/ Renstra/ 
RKT 

Ya/ tidak 

Persentase ketersediaan 
volume output dalam 
RKA-KL 

.. % 

Persentase capaian kinerja ... % 
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Islam anggaran dalam aplikasi 
SMART-DIA 

Jumlah SOP yang 
dihasilkan 

... SOP 

Persentase penurunan 
nominal temuan audit 
BPK 

... % 

Persentase peningkatan 
target PNBP tahun 2020 

... % 

Jumlah kemitraan dalam 
pendanaan PTKIN dengan 
pemerintah dan industri 

... 
lembaga 

Opini auditor eksternal WTP 

 

- Wakil Rektor 2 

No Sasaran 
Program 

Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya 
pemerataan 
akses 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Peringkat A pada prodi 
yang reakreditasi pada 
tahun 2020 

... prodi 

Peringkat B pada prodi 
yang reakreditasi pada 
tahun 2020 

... prodi 

Ketersediaan sistem 
Teknologi Informasi dan 
komunikasi 

Ya/ 
Tidak 

2. Meningkatnya 
kualitas 
layanan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah ruang kuliah dalam 
kondisi baik (memenuhi 
standar) 

… ruang 

Jumlah laboratorium 
dengan sarana prasarana 
memenuhi standar 

… Lab 

Jumlah ruang unit kegiatan … ruang 
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mahasiswa 

Rasio luas ruang kerja 
dosen 

… m2 

Rasio luas ruang baca 
dengan jumlah pemustaka 

… m2 

Rasio luas ruang ibadah 
dengan jumlah civitas 
akademika 

… m2 

Ketersediaan e-library Ya/tidak 

3. Meningkatnya 
kualitas dan 
kualifikasi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah tenaga kependidikan 
yang tersertifikasi (laboran, 
pustakawan dan arsiparis) 

... orang 

Tenaga kependidikan yag 
mengikuti kegiatan 
pengembangan 
rofesionalitas bertambah 

... orang 

4. Meningkatnya 
tata kelola 
kelembagaan 
dan otonomi 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Ketersediaan Renstra Ya/ tidak 

Persentase ketercapaian 
volume output dalam RKA-
KL 

… % 

Persentase capaian kinerja 
anggaran dalam aplikasi 
SMART-DIA 

… % 

Jumlah SOP yang 
dihasilkan 

... SOP 

Persentase penurunan 
nominal temuan audit BPK  

… % 

Nilai nominal temuan audit 
BPK dan Irjen nihil 

... % 

Persentase peningkatan 
target PNBP tahun 2020  

… % 
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Persentase pendapatan 
PNBP terhadap layanan 
operasional 

… % 

Realisasi PNBP BLU Rp. 

Realisasi PNBP BLU yang 
berasal dari Optimalisasi 
aset dan kerjasama BLU 

        Rp. 

Realisasi anggaran  % 

Modernisasi pengelolaan 
keuangan BLU 

% 

Ketersediaan sistem 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

Ya/ tidak 

Indeks kepuasan 
masyarakat (skala 4) 

… 

Ketersediaaan lembaga 
dewan penegakan kode etik 
dosen dan tenaga 
kependidikan  

Ya/ tidak 

Indeks kepuasan layanan 
manajemen terhadap para 
pemangku kepentingan 
(skala 4) 

...  

Opini auditor eksternal WTP 

 

- Wakil Rektor 3 

No Sasaran 
Program 

Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya 
pemerataan 
akses 
Pendidikan 
Tinggi 

Peringkat A pada prodi 
yang reakreditasi pada 
tahun 2020 

... prodi 

Peringkat B pada prodi 
yang reakreditasi pada 

... prodi 
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Keagamaan 
Islam 

tahun 2020 

Ketersediaan sistem 
Teknologi Informasi dan 
komunikasi 

Ya/ 
Tidak 

2. Meningkatnya 
kualitas 
layanan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah ruang kuliah dalam 
kondisi baik (memenuhi 
standar) 

… ruang 

Jumlah laboratorium 
dengan sarana prasarana 
memenuhi standar 

… Lab 

Jumlah ruang unit kegiatan 
mahasiswa 

… ruang 

Rasio luas ruang kerja 
dosen 

… m2 

Rasio luas ruang baca 
dengan jumlah pemustaka 

… m2 

Rasio luas ruang ibadah 
dengan jumlah civitas 
akademika 

… m2 

Ketersediaan e-library Ya/tidak 

3. Meningkatnya 
kualitas dan 
kualifikasi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah tenaga kependidikan 
yang tersertifikasi (laboran, 
pustakawan dan arsiparis) 

... orang 

Tenaga kependidikan yag 
mengikuti kegiatan 
pengembangan 
rofesionalitas bertambah 

... orang 

4. Meningkatnya 
tata kelola 
kelembagaan 
dan otonomi 

Ketersediaan Renstra Ya/ tidak 

Persentase ketercapaian 
volume output dalam RKA-
KL 

… % 
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Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Persentase capaian kinerja 
anggaran dalam aplikasi 
SMART-DIA 

… % 

Jumlah SOP yang 
dihasilkan 

... SOP 

Persentase penurunan 
nominal temuan audit BPK  

… % 

Nilai nominal temuan audit 
BPK dan Irjen nihil 

... % 

Persentase peningkatan 
target PNBP tahun 2020  

… % 

Persentase pendapatan 
PNBP terhadap layanan 
operasional 

… % 

Realisasi PNBP BLU Rp. 

Realisasi PNBP BLU yang 
berasal dari Optimalisasi 
aset dan kerjasama BLU 

        Rp. 

Realisasi anggaran  % 

Modernisasi pengelolaan 
keuangan BLU 

% 

Ketersediaan sistem 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

Ya/ tidak 

Indeks kepuasan 
masyarakat (skala 4) 

… 

Ketersediaaan lembaga 
dewan penegakan kode etik 
dosen dan tenaga 
kependidikan  

Ya/ tidak 

Indeks kepuasan layanan 
manajemen terhadap para 
pemangku kepentingan (skala 
4) 

...  

Opini auditor eksternal WTP 
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C. Indikator Kinerja Pimpinan Fakultas 

1. Indikator Kinerja Dekan 

No Sasaran 
Program 

Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya 
pemerataan 
akses 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Peringkat A pada prodi 
yang reakreditasi pada 
tahun 2020 

... prodi 

Peringkat B pada prodi 
yang reakreditasi pada 
tahun 2020 

... prodi 

Ketersediaan sistem 
Teknologi Informasi dan 
komunikasi 

Ya/ 
Tidak 

2. Meningkatnya 
kualitas 
layanan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Jumlah ruang kuliah dalam 
kondisi baik (memenuhi 
standar) 

… ruang 

Jumlah laboratorium 
dengan sarana prasarana 
memenuhi standar 

… Lab 

Jumlah ruang unit kegiatan 
mahasiswa 

… ruang 

Rasio luas ruang kerja 
dosen 

… m2 

Rasio luas ruang baca 
dengan jumlah pemustaka 

… m2 

Rasio luas ruang ibadah 
dengan jumlah civitas 
akademika 

… m2 

Ketersediaan e-library Ya/tidak 

3. Meningkatnya 
kualitas dan 
kualifikasi 

Jumlah tenaga kependidikan 
yang tersertifikasi (laboran, 
pustakawan dan arsiparis) 

... orang 
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pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Tenaga kependidikan yag 
mengikuti kegiatan 
pengembangan 
rofesionalitas bertambah 

... orang 

4. Meningkatnya 
tata kelola 
kelembagaan 
dan otonomi 
Pendidikan 
Tinggi 
Keagamaan 
Islam 

Ketersediaan Renstra Ya/ tidak 

Persentase ketercapaian 
volume output dalam RKA-
KL 

… % 

Persentase capaian kinerja 
anggaran dalam aplikasi 
SMART-DIA 

… % 

Jumlah SOP yang 
dihasilkan 

... SOP 

Persentase penurunan 
nominal temuan audit BPK  

… % 

Nilai nominal temuan audit 
BPK dan Irjen nihil 

... % 

Persentase peningkatan 
target PNBP tahun 2020  

… % 

Persentase pendapatan 
PNBP terhadap layanan 
operasional 

… % 

Realisasi PNBP BLU Rp. 

Realisasi PNBP BLU yang 
berasal dari Optimalisasi 
aset dan kerjasama BLU 

        Rp. 

Realisasi anggaran  % 

Modernisasi pengelolaan 
keuangan BLU 

% 

Ketersediaan sistem 
teknologi informasi dan 

Ya/ tidak 
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komunikasi 

Indeks kepuasan 
masyarakat (skala 4) 

… 

Ketersediaaan lembaga 
dewan penegakan kode etik 
dosen dan tenaga 
kependidikan  

Ya/ tidak 

Indeks kepuasan layanan 
manajemen terhadap para 
pemangku kepentingan 
(skala 4) 

...  

Opini auditor eksternal WTP 

 
2. Indikator Kinerja Wakil Dekan 

- Indikator Kinerja Wakil Dekan 1 

No 
Sasaran 
Kinerja 

Indikator Kinerja Utama 
(IKU) 

Target 

1 
 

Tercapainya 
Kualitas dan 
Kepuasan 
Mahasiswa 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap Kinerja Dosen 
(skala 5) 

… 

Mahasiswa lulus tepat 
waktu dengan IPK minimal 
3,00 

… % 

Persentase lulusan yang 
memiliki pola pikir non-
dikotomik dan perilaku 
yang mencerminkan 
keberagamaan (Islam) 
moderat dan kesadaran 
terhadap kearifan lokal. 

… % 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap kebebasan mimbar 
(1-5)  

… 
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2 
Tercapainya 
Kepuasan 
Pengguna 

Tingkat kepuasan pemberi 
kerja (employer) terhadap 
lulusan 

… 

3 
Tercapainya 
Kemanfaatan 
Penelitian 

Jumlah penelitian 
terpublikasi di jurnal 
nasional terakreditasi 

… 

Jumlah penelitian 
terpublikasi di jurnal 
bereputasi internasional 

… 

Jumlah joint research di antara 
500 Universitas terkemuka 

… 

Jumlah penelitian yang 
mendapatkan 
HAKI/Paten/Penghargaan 

… 

4 
Meningkatnya 
Kualitas 
Akademik 

Rata-rata skor akreditasi 
prodi/jurusan 

… 

Prosentase peningkatan 
jumlah mahasiswa S2 
(pascasarjana)  

… % 

Jumlah mahasiswa asing … 

Jumlah Dosen asing … 

Jumlah prodi yang 
berafiliasi internasional 

… 

5 

Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 
Pendidik 

Persentase dosen yang 
bergelar doktor 
dibandingkan dengan total 
jumlah dosen tetap (PNS 
dan BLU) 

… % 
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- Indikator Kinerja Wakil Dekan 2 

No 
Sasaran 
Kinerja 

Indikator Kinerja Target 

1 Tercapainya 
Kualitas dan 
Kepuasan 
Mahasiswa 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap Kinerja Dosen 
(skala 5) 

… 

Mahasiswa lulus tepat 
waktu dengan IPK minimal 
3,00 

… % 

Persentase lulusan yang 
memiliki pola pikir non-
dikotomik dan perilaku 
yang mencerminkan 
keberagamaan (Islam) 
moderat dan kesadaran 
terhadap kearifan lokal. 

… % 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap kualitas layanan 
(1-5) 

… 

2 Tercapainya 
Kemanfaatan 
Penelitian 

Jumlah joint research dengan 
di antara 500 Universitas 
terkemuka 

… 

3 Meningkatnya 
Kualitas 
Akademik 

Rasio Dosen dengan 
mahasiswa 

… : … 

Jumlah mahasiswa asing … 

Jumlah Dosen asing … 

4 Meningkatnya 
Efektifitas 
Manajemen 
Administrasi 

Persentase implementasi 
SOP yang memenuhi 
standar 

… % 

5 
 

Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 
Pendidik 

Persentase dosen yang 
bergelar doktor 
dibandingkan dengan total 
jumlah dosen tetap (PNS 

… % 
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dan Tetap BLU) 

Persentase kenaikan jabatan 
fungsional dosen 

… % 

6 Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 
Kependidikan 

Persentase pegawai yang 
mencapai Nilai Kinerja 
minimal 90 

… % 

7 Meningkatnya 
Penerimaan 

Jumlah penerimaan dari 
hasil kerja sama 

… % 

8 Tercapainya 
Good University 
Governance 
dalam 
Pengelolaan 
Keuangan 

Persentase penyerapan 
anggaran non PNBP 

… % 

 
D. Indikator Kinerja Pimpinan Pascasarjana 
1. Indikator Kinerja Direktur Pascasarjana 

 
N
O 

Sasaran 
Strategis 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target 

(1) (2) (4) (5) 

1 Tercapainya 
Kualitas dan 
Kepuasan 
Mahasiswa 
Pascasarjana 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap Kinerja Dosen 
(skala 5) 

4.0 

Mahasiswa Program 
Magister lulus tepat waktu 
dengan IPK minimal 3,5 

60% 

Mahasiswa Program 
Doktor lulus tepat waktu 
dengan IPK minimal 3,5 

50% 
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N
O 

Sasaran 
Strategis 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target 

(1) (2) (4) (5) 

Persentase jumlah 
mahasiswa penerima 
beasiswa  

5% 

Jumlah prestasi 
kegiatan/kompetisi 
mahasiswa berskala 
nasional  

10 

Jumlah prestasi/partisipasi 
mahasiswa pada berbagai 
kegiatan/kompetisi berskala 
internasional 

3 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap kualitas layanan 
(1-5) 

3.5 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap kebebasan mimbar 
(1-5) 

4.0 

2 Tercapainya 
Kepuasan 
Pengguna 

Tingkat kepuasan pemberi 
kerja (employer) terhadap 
lulusan 

3.2 

Persentase jumlah mitra 
yang bekerjasama lebih dari 
3 tahun 

50% 

3 Tercapainya 
Kemanfaatan 
Penelitian 

Jumlah penelitian 
terpublikasi di jurnal 
nasional terakreditasi 

8 

Jumlah penelitian 
terpublikasi di jurnal 
bereputasi internasional 

3 
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N
O 

Sasaran 
Strategis 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target 

(1) (2) (4) (5) 

Jumlah join research dengan 
di antara 500 Universitas 
terkemuka 

2 

 Jumlah karya ilmiah yang 
mendapatkan 
HAKI/Paten/Penghargaan 

3 

4 Meningkatnya 
Kualitas 
Akademik 

Rasio Dosen dengan 
mahasiswa 

1:30 

Rata-rata skor akreditasi 
prodi 

350 

Prosentase peningkatan 
jumlah mahasiswa S2 dari 
wisudawan ber IPK 3,5 ke 
atas 

10% 

Jumlah mahasiswa asing 10 

Jumlah Dosen asing 1 

Persentase ketersediaan 
database alumni 5 tahun 
terakhir 

50% 

5 Meningkatnya 
Efektifitas 
Manajemen 
Administrasi 

Persentase implementasi 
SOP yang memenuhi 
standar 

100% 

Penambahan jumlah dosen 
tetap (PNS dan DTB-PNS) 

20% 

6 Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 

Persentase kenaikan jabatan 
fungsional dosen 

10,6% 
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N
O 

Sasaran 
Strategis 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target 

(1) (2) (4) (5) 

Pendidik 

7 Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 
Kependidikan 

Persentase pegawai yang 
mencapai Nilai Indeks 
Kinerja minimal 90 

75% 

8 Meningkatnya 
Penerimaan  

Jumlah penerimaan dari 
hasil kerja sama 

20% 

9 Tercapainya 
Good 
University 
Governance 
dalam 
Pengelolaan 
Keuangan 

Persentase penyerapan 
anggaran non PNBP 

89% 

 
2. Indikator Kinerja Asisten Direktur Pascasarjana 

 
N
O 

Sasaran 
Kinerja 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target  

(1) (2) (4) (5) 

1 Tercapainya 
Kualitas dan 
Kepuasan 
Mahasiswa 
Pascasarjana 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap Kinerja Dosen 
(skala 5) 

4.0 

Mahasiswa Program 
Magister lulus tepat waktu 
dengan IPK minimal 3,5 

60% 
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N
O 

Sasaran 
Kinerja 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target  

(1) (2) (4) (5) 

Mahasiswa Program 
Doktor lulus tepat waktu 
dengan IPK minimal 3,5 

50% 

Persentase jumlah 
mahasiswa penerima 
beasiswa  

5%  

Jumlah prestasi 
kegiatan/kompetisi 
mahasiswa berskala 
nasional  

10 

Jumlah prestasi/partisipasi 
mahasiswa pada berbagai 
kegiatan/kompetisi berskala 
internasional 

3 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap kualitas layanan 
(1-5) 

3.5 

Indeks kepuasan mahasiswa 
terhadap kebebasan mimbar 
(1-5) 

4.0 

2 Tercapainya 
Kepuasan 
Pengguna 

Tingkat kepuasan pemberi 
kerja (employer) terhadap 
lulusan 

3.2 

Persentase jumlah mitra 
yang bekerjasama lebih dari 
3 tahun 

50% 

3 Tercapainya 
Kemanfaatan 
Penelitian 

Jumlah penelitian 
terpublikasi di jurnal 
nasional terakreditasi 

8 
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N
O 

Sasaran 
Kinerja 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target  

(1) (2) (4) (5) 

Jumlah penelitian 
terpublikasi di jurnal 
bereputasi internasional 

3 

Jumlah join research dengan 
di antara 500 Universitas 
terkemuka 

2 

 Jumlah karya ilmiah yang 
mendapatkan 
HAKI/Paten/Penghargaan 

2 

4 Meningkatnya 
Kualitas 
Akademik 

Rasio Dosen dengan 
mahasiswa 

1:30 

Rata-rata skor akreditasi 
prodi 

350 

Prosentase peningkatan 
jumlah mahasiswa S2 dari 
wisudawan ber IPK 3,5 ke 
atas 

10% 

Jumlah mahasiswa asing 10 

Jumlah Dosen asing 1 

Persentase ketersediaan 
database alumni 5 tahun 
terakhir 

50% 

5 Meningkatnya 
Efektifitas 
Manajemen 
Administrasi 

Persentase implementasi 
SOP yang memenuhi 
standar 

100% 

Penambahan jumlah dosen 
tetap (PNS dan BLU) 

20% 
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N
O 

Sasaran 
Kinerja 

Uraian Indikator Kinerja 
Utama (IKU) 

Target  

(1) (2) (4) (5) 

6 Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 
Pendidik 

Persentase kenaikan jabatan 
fungsional dosen 

10,6% 

7 Tersedianya 
Kualitas 
Tenaga 
Kependidikan 

Persentase pegawai yang 
mencapai Nilai Indeks 
Kinerja minimal 90 

75% 

8 Meningkatnya 
Penerimaan  
 

Jumlah penerimaan dari 
hasil kerja sama 

20% 

9 Tercapainya 
Good 
University 
Governance 
dalam 
Pengelolaan 
Keuangan 

Persentase penyerapan 
anggaran non PNBP 

89% 
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BAB III 
SISTEM PENILAIAN DAN SKORING 

 
A. Prinsip Evaluasi IKP 

Penilaian kinerja pimpinan (IKP) dilakukakan berdasarkan 
prinsip-prinsip berikut ini: 

1. Objektif 
2. Terukur 
3. Akuntabel 
4. Partisifatif 
5. Transparan 

 
B. Pengelola atau Penilai IKP 

Pengelola atau penilai IKP pimpinan adalah lembaga Satuan 
Pengawas Internal (SPI) IAIN Curup. Sebagai organ pengawas 
internal, SPI bertugas dan bertanggung jawab dalam hal 
terlaksananya proses penilaian kinerja pimpinan berdasarkan 
mekanisme dan pedoman yang telah ditetapkan. Dalam teknis 
pelaksanaannya, pelaksanaan IKP ini dikordinir oleh koordinator 
devisi (kordiv) Sumber Daya Manusia, sebagai salah satu tugas dan 
fungsi yang diemban, sebagaimana termaktub dalam Pedoman 
Satuan Pengawas Internal (SPI) IAIN Curup. 

Adapun uraian tugas Pengelola IKP adalah sebagai berikut:  
1. Kepala SPI mengkoordinasikan secara keseluruhan 

pelaksanaan kegiatan IKP. 
2. Melaporkan hasil kegiatan IKP kepada Rektor.   
3. Sekretaris SPI Melakukan kegiatan administrasi pelaksanaan 

kegiatan IKP.  
4. Koordinator bidang SDM menyusun dan mengkoordinasi 

instrumen skoring IKP.   
5. Staf administrasi SPI Membantu sekretaris dalam kegiatan 

administrasi dan dokumentasi kegiatan IKP, membantu 
merekap skor dan hasil penilaian IKP baik level institut 
maupun fakultas 
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6. Kepala SPI, Sekretaris dan koordiv secara bersama sama 
melakukan reviu dan supervisi dalam rangka mengumpulkan 
data capaian kinerja pimpinan  
 

C. Waktu Penilaian IKP 
Penilaian kinerja pimpinan (IKP) paling cepat dilakukan 

setiap akhir bulan Desember pada tahun berjalan dan selambat-
lambatnya akhir bulan Januari tahun berikutnya. Dengan kata lain, 
jangka waktu penilaian adalah mulai bulan Januari sampai dengan 
bulan Desember tahun yang bersangkutan.  

 
D. Prosedur Penilaian 

Adapun mekanisme dan rincian pelaksanaan penilaian IKP  
adalah sebagai berikut: 

1. Pimpinan di setiap tingkatan membuat, menyusun dan 
menandatangani perjanjian kinerja (perkin) dengan 
mencantumkan target kinerja yang tercakup di dalamnya 
kinerja utama dan kinerja tambahan    

2. Pimpinan di setiap tingkatan merealisasikan perjanjian kinerja 
atau rencana kerja tahunan dalam satu tahun berjalan 

3. Pengelola atau Penilai kinerja melakukan pengumpulan data 
dengan cara melakukan reviu perkin, penelusuran dokumen 
dan interview 

4. Pengeloal atau Penilai kinerja menghitung atau membuat 
skoring dari reaslisasi kinerja berdasarkan indeks skoring 
yang telah ditetapkan  

5. Pengelola atau penilai kinerja menyampaikan hasil penilaian 
berserta rekomendasi kepada rektor IAIN Curup 
    

E. Sistem Skoring atau Indexing 
Penilaian kinerja  pimpinan yang diskoring/diindeks dalam 

kegiatan IKP ini difokuskan pada tingkat capai sebagaimana 
tersebut dalam indikator kinerja dan target yang telah dikemukakan 
sebelumnya.  
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Tingkat capaian dinyatakan dalam angka dan peringkat 
dengan menggunakan skala likert. Pedoman skoring dan 
peringkatnya adalah sebagai berikut: 

- amat baik  = 91 – 100 

- baik   = 76-90 

- cukup   = 61-75 

- sedang   = 51-60 

- kurang   = 50 ke bawah 
Nilai untuk masing-masing unsur penilaian atau indikator 

kinerja dari pelaksanaan pekerjaan atau tugas pimpinan adalah rata-
rata dari nilai sub-sub unsur penilaian. Setiap unsur penilaian 
ditentukan dulu nilainya dengan angka, kemudian ditentukan nilai 
sebutannya. Misalnya, indikator keinerjanya adalah delapan (8) 
penelitian terpublikasi di jurnal nasional terakreditasi, maka dibuat 
poin sebagai berikut: 

- 4 = realisasi tercapai melebihi target 

- 3 = realisasi tercapai sesuai target 

- 2 = realisasi tercapai hanya lebih dari separo target 

- 1 = realisasi tercapai kurang dari separo target 
Untuk mencapai objektivitas dan akuntabilitas, selanjutnya 

perlu dibuat instrumen penilaian berdasarkan pedoman skoring yang 
terdapat dalam buku pedoman ini. Untuk membuat instrumen ini 
adalah tugas dari pengelola atau penilai IKP, dalam hal ini adalah SPI 
IAIN Curup 

 
. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
Demikianlah buku Pedoman Indeks Penilaian Kinerja 

Pimpinan (IKP) IAIN Curup ini disusun. Semoga bisa memberikan 
manfaat dan memudahkan serta menjadi pedoman dalam rangka 
capaian dan realisasi kerja jajaran pimpinan di lingkungan IAIN 
Curup. Masukan, saran, dan kritis atas pedoman ini sangat kami 
harapkan sehingga bisa menjadi bagian dari perbaikan dan 
penyempurnaan di masa yang akan datang. 
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